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Abstrak
Secara umum penelitian ini bertujuan ingin mengevaluasi peran atau upaya yang telah
dilakukan oleh pelatih dalam upaya mengembangkan karakter atlet sepak bola usia remaja
selama proses latihan. Secara khusus yang ingin dicapai dalam penelitaian, yaitu: (1)
Mengungkap persepsi para pelatih tentang upaya-upaya membangun karakter atlet sepak bola
usia remaja; (2) Mengungkap pengetahuan dan cara mengembangkan karakter atlet sepak
bola usia remaja yang dilakukan pelatih.

Dalam rangka mencapai tujuan itu digunakan metode deskriptif. Sedangkan
pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan persepsi pelatih tentang upaya membangun
karakter atlet sepakbola usia remaja. Pendekatan kualitatif dilakukan untuk mengungkap
pengetahuan dan cara pengembangan karakter atlet sepak bola. Populasi penelitian ini adalah
pelatih Sekolah Sepakbola (SSB) di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang berjumlah 20
SSB. Dari 20 SSB tersebut secara random sederhana ditetapkan 5 SSB yang ada di Kabupaten
Sleman, Kabupaten Gunung Kidul dan Kota Yogyakarta, yang terdiri dari 20 pelatih. Adapun
responden yang terpilih yang berasal dari 5 SSB. Instrumen yang digunakan penelitian ini,
yaitu: Coach's Character Development Self-Evaluation Checklist. Instrumen ini terdiri dari
dua bagian, yaitu: (1) pertanyaan terbuka untuk mengunggkap pengetahuan dan cara pelatih
dalam mengembangkan karakter siswa SSB; (2) pernyataan tertutup untuk mengungkap
persepsi tentang upaya-upaya dalam mengembangkan karakter.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa persepsi pelatih tentang pembangunan
karakter atlet sepakbola usia remaja di Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada kategori
baik. Para pelatih memandang bahwa pengembangan karakter melalui sepakbola yaitu
terjadinya perubahan perilaku dari yang negatif menjadi positif. Perubahan perilaku yang
dimaksud, yaitu disiplin, sportif, semangat, dan patuh pada peraturan. Namun secara umum
para pelatih tidak tau harus apa dan dengan cara bagaimana agar atlet sepakbola usia remaja
itu memiliki nilai-nilai karakter tersebut.

Key Words : persepsi, pelatih sepakbola, karakter, atlet sepakbola usia remaja

FIK 008/KEL/L/2011

vii



